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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk 
mengetahui jumlah permintaan Coffee Table pada semester II 2008. (2) 
Untuk mengetahui metode peramalan yang paling tepat. (3) Untuk 
mengetahui peramalan pada semester I 2009 dengan metode peramalan 
yang terpilih.   
Metode pembahasan yang digunakan untuk meramalkan penjualan 
adalah metode Single Moving Average dengan rata–rata bergerak 2 
semesteran dan 3 semesteran serta Exponential Smoothing dengan tiga 
nilai alpha yang berbeda yaitu 0,1 ; 0,5 ; 0,9. Perbandingan metode 
peramalan tersebut untuk dicari metode yang memiliki tingkat Mean 
Squared Error terkecil. Metode peramalan terpilih digunakan untuk 
meramalkan permintaan Coffee Table pada semester I 2009. 
Dari data yang telah dianalisis, penulis dapat mengambil 
kesimpulan.  Besarnya hasil ramalan permintaan pada semester II 2008 
dengan menggunakan metode Single Moving Averages periode 2 
semesteran adalah 117 unit, dengan MSE sebesar 1.670, sedangkan 
dengan periode 3 semesteran sebesar 136 unit, dengan MSE sebesar 
1.953 dan besarnya hasil ramalan permintaan pada semester II 2008 
apabila menggunakan metode Exponential Smoothing dengan tiga nilai 
alpha adalah (1) nilai α ; 0,1 sebesar 139 unit, dengan MSE sebesar 
1.679. (2) Nilai α ; 0,5 sebesar 134 unit, dengan MSE sebesar 2.481. (3) 
Nilai α ; 0,9 sebesar 148, dengan MSE sebesar 4.767 . Dan hasil ramalan 
semester I 2009 berdasarkan metode yang terpilih sebesar 128 unit 
dengan MSE sebesar 1.670 
Hasil analisis yang diperoleh, maka metode yang disarankan 
kepada perusahaan dalam membuat ramalan permintaan, sebaiknya 
menggunakan metode Single Moving Average 2 semesteran karena 
memiliki tingkat Mean Squared Error lebih kecil dibandingkan metode 
Single Moving Average 3 semesteran ataupun Exponential Smoothing 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk 
mengetahui jumlah permintaan Coffee Table pada semester II 2008. (2) 
Untuk mengetahui metode peramalan yang paling tepat. (3) Untuk 
mengetahui peramalan pada semester I 2009 dengan metode peramalan 
yang terpilih.   
Metode pembahasan yang digunakan untuk meramalkan penjualan 
adalah metode Single Moving Average dengan rata–rata bergerak 2 
semesteran dan 3 semesteran serta Exponential Smoothing dengan tiga 
nilai alpha yang berbeda yaitu 0,1 ; 0,5 ; 0,9. Perbandingan metode 
peramalan tersebut untuk dicari metode yang memiliki tingkat Mean 
Squared Error terkecil. Metode peramalan terpilih digunakan untuk 
meramalkan permintaan Coffee Table pada semester I 2009. 
Dari data yang telah dianalisis, penulis dapat mengambil 
kesimpulan.  Besarnya hasil ramalan permintaan pada semester II 2008 
dengan menggunakan metode Single Moving Averages periode 2 
semesteran adalah 117 unit, dengan MSE sebesar 1.670, sedangkan 
dengan periode 3 semesteran sebesar 136 unit, dengan MSE sebesar 
1.953 dan besarnya hasil ramalan permintaan pada semester II 2008 
apabila menggunakan metode Exponential Smoothing dengan tiga nilai 
alpha adalah (1) nilai α ; 0,1 sebesar 139 unit, dengan MSE sebesar 
1.679. (2) Nilai α ; 0,5 sebesar 134 unit, dengan MSE sebesar 2.481. (3) 
Nilai α ; 0,9 sebesar 148, dengan MSE sebesar 4.767 . Dan hasil ramalan 
semester I 2009 berdasarkan metode yang terpilih sebesar 128 unit 
dengan MSE sebesar 1.670 
Hasil analisis yang diperoleh, maka metode yang disarankan 
kepada perusahaan dalam membuat ramalan permintaan, sebaiknya 
menggunakan metode Single Moving Average 2 semesteran karena 
memiliki tingkat Mean Squared Error lebih kecil dibandingkan metode 
Single Moving Average 3 semesteran ataupun Exponential Smoothing 










A.  Latar Belakang Masalah 
Permasalahan perekonomian yang terjadi pada saat ini  menjadi pusat 
perhatian tersendiri dalam dunia bisnis hal ini disebabkan adanya krisis global 
yang melanda di berbagai Negara di dunia, dampak dari krisis global juga 
melanda perindustrian dibidang meubel. Salah satu contoh permasalahan 
didalam perindustrian meubel yaitu dibidang permodalan, hal ini menyebabkan 
perusahaan harus mampu untuk mengelola keuangan agar tidak terjadi kerugian. 
Untuk dapat mengelola masalah keuangan atau permodalan tersebut 
perusahaan perlu adanya suatu perencanaan yang optimal, diantaranya yaitu 
tentang tindakan perencanaan, baik perencanaan produksi ataupun 
perencanaan permintaan. 
Perencanaan permintaan secara umum lebih dikenal dengan peramalan, 
peramalan merupakan perhitungan yang objektif dan dengan menggunakan 
data-data masa lalu, untuk menentukan sesuatu dimasa yang akan datang 
(Sumayang, 2003 : 24). Namun dalam kaitannya dengan dunia perindustrian, 
perancanaan permintaan dikenal dengan forecase permintaan, forecase 
permintaan merupakan forecase tentang jumlah produk yang akan dipesan atau 
diminta pada periode yang akan datang. Forecase tersebut diperoleh dari data 
permintaan produk pada periode sebelumnya. Dengan adanya peramalan 
tersebut, maka perusahaan dapat mencapai tujuan serta pengambilan keputusan 
dalam produksinya namun dalam kegiatan peramalan memerlukan penerapan 
metode-metode, hal ini bertujuan agar bisa meminimalkan kesalahan peramalan.  
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Java Furniture adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
industri meubel yang berlokasi di Pakis, Kecamatan Wonosari, Klaten. Coffee 
Table merupakan salah satu hasil produk Java Furniture yang lebih mendominasi 
dibandingkan dengan produk lain hal ini disebabkan order Coffee Table tiap 
bulannya selalu diterima oleh perusahaan tidak seperti produk lain yang belum 
pasti ada order pada tiap bulannya, selain itu jika dilihat dari segi harga produk 
Coffee table lebih murah dari produk lainnya hal ini disebabkan penggunaan 
bahan baku yang digunakan dalam proses produksinya relative lebih sedikit serta 
lebih mudah atau singkat dalam pengerjaannya dibandingkan dengan yang 
lainnya. Melihat ketertarikan konsumen dan kemudahan dalam proses 
produksinya serta adanya order setiap bulannya maka perusahaan akan lebih 
mudah dalam pencapaian target permintaan perbulannya, dalam hal ini 
perusahaan juga menerapkan peramalan dalam target permintaan, namun 
peramalan yang dilakukan oleh perusahaan belum akurat, karena hasil 
peramalan yang didapat belum mendekati dengan kenyataan hasil yang didapat, 
hal ini dikarenakan perusahaan belum menggunakan metode-metode peramalan 
yang akurat, perusahaan dalam peramalannya hanya memperkirakan saja tanpa 
menggunakan ilmu pasti. Oleh sebab itu akan muncul suatu permasalahan untuk 
meramalkan jumlah permintaan pada periode berikutnya dengan penerapan 
metode-metode peramalan, agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 
Bermula dari masalah yang muncul tersebut, maka penulis mangambil 
tugas akhir dengan judul “ Penerapan Metode Single Moving Average dan 
Exponential Smoothing dalam Peramalan Permintaan Produk Meubel Jenis 
Coffee Table Pada java Furniture Klaten”. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal yang diungkapkan diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 
1. Berapa peramalan permintaan Coffee Table pada Java Furniture pada 
semester II tahun 2008 dengan metode Single Moving Average dan 
Exponential Smoothing ? 
2. Bagaimana menentukan metode peramalan yang paling tepat diantara 
peramalan perusahaan, single moving avarage dan exponential 
smoothing ? 
3. Berapa peramalan permintaan Coffee Table pada Java Furniture pada 




C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian yang 
telah dilakukan hasilnya dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan 
apa yang dikehendaki.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
 xxi 
1. Untuk mengetahui berapa peramalan permintaan Coffee Table 
pada Java Furniture pada semester II tahun 2008 dengan metode 
Single Moving Average dan Exponential smoothing. 
2. Untuk mengetahui metode yang paling tepat diantara peramalan 
perusahaan, single moving avarage dan exponential smoothing. 
3. Untuk mengetahui besarnya peramalan permintaan semester I tahun 
2009 berdasarkan metode yang terpilih. 
D.  Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberikan menfaat bagi berbagai pihak 
yang berkepentingan, Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi Perusahaan 
Yaitu : Hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan perusahaan 




2. Bagi Penulis 
Yaitu : Sebagai sarana menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh 
dibangku perkuliahan kedalam perusahaan sesungguhnya. 
3. Bagi Pihak Lain 
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Yaitu : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan referensi 
untuk penyelesaian kasus yang sama. 
E. Metode Penelitian. 
1. Objek Penelitian. 
Penelitian dilaksanakan pada perusahaan Java Furniture 
yang merupakan perusahaan  industri meubel beralamat di Jl. 
Daleman, Pakis, Pandanan, Wonosari, Klaten. 
2. Desain Penilitian. 
Penilitian ini merupakan desain kasus, karena dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan bagaimana yang menjadi 
permasalahan utama penelitian dengan keharusan membuat 
deskriptif atau analisis yang terbatas pada kasus  tertentu untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, kasus yang 
diteliti yaitu mengenai peramalan permintaan Coffee Table di Java 
Furniture. 
3. Sumber Data. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Data Primer. 
Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara 
dengan tenaga kerja langsung yang terlibat dalam pelaksanaan 
peramalan permintaan. 
b. Data Sekunder. 
 xxiii 
Data sekunder bersumber dari informasi perusahaan, yaitu : 
sejarah berdirinya, struktur organisasi. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain 
sebagai berikut :  
a. Observasi yaitu : Pengamatan lapangan secara langsung dalam 
hal ini dapat dilakukan oleh mahasiswa dengan cara magang 
kerja. 
b. Studi pustaka yaitu : Mencari segala data yang berhubungan 
dengan permasalahan ini, yaitu dengan cara membaca dan 
memahami buku- buku. 
c. Wawancara dengan kepala bagian atau staff dan juga dengan 
karyawan. 
5. Teknik Analisis Data 
a. Metode peramalan yang penulis gunakan untuk menganalisis 
data yang didapatkan adalah: 
1) Metode Rata-rata Bergerak Tunggal (Single Moving 
Average). 
Metode rata-rata bergerak tunggal menggunakan 
sejumlah data actual permintaan yang baru untuk 
membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang 
akan datang. Metode ini akan efektif diterapkan apabila kita 
dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar terhadap 
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produk akan tetap stabil sepanjang waktu (Gaspersz, 
2005:87). Metode ini mempunyai dua sifat khusus yaitu 
untuk membuat forecast memerlukan data historis dalam 
jangka waktu tertentu, semakin panjang moving average 
akan menghasilkan moving averages yang semakin halus, 
secara sistematis moving average adalah: 
St + 1  =    
Dimana : 
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. 
Xt = Data pada periode t. 
n = Jangka waktu Moving averages. 
nilai n merupakan banyaknya periode dalam rata-rata bergerak 
(Garpersz, 2005 : 87). 
2) Metode penghalusan exsponential (Exponential Smoothing). 
 Metode exponential smoothing adalah suatu 
prosedur yang mengulang perhitungan secara terus 
menerus yang menggunakan data terbaru. Setiap data diberi 
bobot, dimana bobot yang digunakan disimbolkan dengan α. 
Simbol α bisa ditentukan secara bebas, yang mengurangi 
forecast  error. Nilai konstanta pemulusan, α, dapat dipilih 
diantara nilai 0 dan, karena berlaku: 0 < α < 1 (Garpersz, 
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2005 : 97). Secara metematis, persamaan penulisan 
eksponential sebagai berikut (Subagyo, 2002 : 19): 
St + 1 = αXt + (1 – α)St 
Dimana: 
St + 1 = Nilai ramalan untuk periode berikutnya. 
α  = Konstanta penulisan (0-1). 
Xt  = Data pada periode t. 
St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata 
 yang   dimuluskan hingga periode t-1. 
Nilai α yang menghasilkan tingkat kesalahannya yang paling 
kecil adalah yang dipilih dalam peramalan (Arsyat, 1997: 89). 
Metode ini lebih cocok digunakan  untuk meramal hal-hal 
yang fluktuasinya secara random atau tidak teratur 
(Subagyo, 2002: 22). 
b. Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan. 
Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan 
ukuran kesalahan peramalan merupakan ukuran tentang tingkat 
perbedaan antara hasil permintaan dengan permintaan yang 
sebenarnya terjadi. 
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Beberapa metode telah digunakan untuk menunjukkan 
kesalahan yang disebabkan oleh suatu teknik peramalan 
tertentu. Hampir semua ukuran tersebut menggunakan 
pengrata-rataan beberapa fungsi dari perbedaan antara nilai 
sebenarnya dengan nilai peramalannya. Perbedaan nilai 
sebenarnya dengan nilai peramalan ini biasanya disebut 
sebagai residual (Arsyat, 1997 : 57).  
Persamaan menghitung nilai error asli atau residual dari 
setiap periode peramalan adalah sebagai berikut (Subagyo, 
2002:10): 
et = Xt – St 
Dimana : 
et   = Kesalahan peramalan pada periode t. 
Xt   = Data pada periode t. 
St   = Nilai peramalan pada periode t. 
Salah satu cara mengevaluasi teknik peramalan adalah 
menggunakan penjumlahan kesalahan absolute adalah : 
1) Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error = MSE). 
MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat 
semua kesalahan peramalan pada setiap periode dan 
membaginya dengan jumlah periode peramalan. Secara 
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matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut (Nasution dan 
Prasetyawan, 2008 : 34): 
MSE =  
Dimana : 
At   = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft   = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 
n    = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
2) Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD) 
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak 
selama periode tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil 
peramalan lebih besar atau lebih kecil dibandingkan 
kenyataannya. Secara metematis, MAD dirumuskan sebagai 
berikut (Nasution dan Prasetyawan, 2008 : 34): 
MAD =  
Dimana : 
At  = Permintaan Aktual pada periode –t. 
F   = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 
n   = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
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Data historis permintaan produk Coffee table, digunakan untuk 
melakukan peramalan oleh perusahaan dan peneliti, dari perusahaan sudah 
didapatkan hasil peramalan melalui data historis tersebut, sedangkan dari peneliti 
belum didapatkan hasil peramalan maka peneliti melakukan peramalan dengan 
metode yang telah dipilih, dan langkah berikutnya menghitung nilai error-nya, 
sehingga diketahui berapa tingkat kesalahan dari menggunakan metode 
peramalan tersebut, dan bila sudah diketahui berapa tingkat kesalahan dari 
menggunakan metode tersebut maka dapat diambil keputusan hasil peramalan 
yang akurat, selanjutnya dilakukan perbandingan antara hasil peramalan 
perusahaan dengan hasil peramalan peneliti, dari hasil perbandingan tersebut 
didapatkan suatu kesimpulan mana yang lebih mendekati dengan hasil 














A. Pengertian Peramalan. 
Peramalan merupakan gambaran tentang keadaan perusahaan 
pada masa yang akan datang dan gambaran ini sangat penting 
peranannya bagi perusahaan. Karena  dengan gambaran tersebut maka 
perusahaan dapat memprediksi langkah-langkah apa saja yang dapat 
diambil untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Berikut pengertian peramalan menurut pendapat dari beberapa ahli: 
1. Peramalan 
Adalah suatu cara untuk mengukur atau menaksir kondisi bisnis di 
masa mendatang mendatang.(Gunawan dan Marwan, 2004 : 148). 
2. Peramalan.  
Adalah proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan dimasa 
datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, 
waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi 





Adalah perhitungan yang objektif dan dengan menggunakan data-
data masa lalu, untuk menentukan sesuatu di masa yang akan 
datang. (Sumayang, 2003 : 24). 
4. Peramalan. 
Peramalan sebagai “Seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian 
dimasa depan”. (Render dan Heizer, 2005 : 136) 
5. Peramalan.  
Merupakan suatu dugaan terhadap permintaan yang akan datang 
berdasarkan pada beberapa variabel peramal, sering berdasarkan 
data deret waktu historis. (Gaspersz, 2005 : 72) 
Dari kelima pengertian yang dipaparkan diatas dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa pengertian peramalan merupakan suatu seni dari ilmu 
memprediksi sesuatu yang belum terjadi dengan tujuan untuk 
memperkirakan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi dimasa depan 
nantinya dengan selalu memerlukan data-data dari masa lalu. Sehingga 
dengan peramalan, maka kemungkinan terjadinya peristiwa-peristiwa 




B. Tujuan peramalan 
Menurut (Gaspersz, 2005 : 75) tujuan peramalan adalah untuk 
meramalkan permintaan dan item-item independent demand di masa yang 
akan datang, sedangkan menurut (Subagyo, 2002 : 1) tujuan peramalan 
adalah mendapatkan peramalan yang bisa meminimalkan kesalahan 
meramal (Forecast Error) yang bisa diukur dengan Mean Absolute Error 
(MAE) dan Mean Squared Error. Dengan adanya peramalan penjualan ini 
berarti manajemen perusahaan telah mendapatkan gambaran perusahaan 
dimasa yang akan datang, sehingga manajemen perusahaan akan 
memperoleh masukan yang sangat berarti dalam menentukan 
kebijaksanaan perusahaan.  
 
C. Tahap-tahap Peramalan. 
Ada sembilan langkah yang harus diperhatikan yang digunakan 
untuk menjamin efektivitas dan efisiensi dari sistem peramalan sebagai 
berikut (Gasperzs, 2005 : 74) : 
1. Menentukan tujuan dari peramalan. 
2. Memilih item yang akan diramalkan. 
3. Mentukan horizon waktu peramalan : Apakah jangka panjang (lebih 
dari 1 tahun), jangka menengah (1-12 bulan), atau jangka pendek 
(1-30 hari). 
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4. Memilih model-model peramalan. 
5. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan. 
6. Validasi model peramalan. 
7. Membuat peramalan. 
8. Implementasikan hasil-hasil peramalan. 
9. Memantau keandalan hasil peramalan. 
 
D. Jenis Peramalan  
1. Menurut (Render dan Heizer 2001 : 46) peramalan dapat 
dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : 
a. Peramalan Ekonomi 
Membahas siklus bisnis dengan memprediksi tingkat inflasi, 
suplai uang permulaan dan indikator-indikator yang lain. 
b. Peramalan Teknologi 
Tingkat kemajuan teknologi yang akan melahirkan produk-
produk baru yang mengesankan, membutuhkan pabrik dan 
peralatan lain. 
c. Peramalan Permintaan 
Proyeksi permintaan untuk produk atau jasa perusahaan. 
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2. Menurut Arman (Hakim Nasution, 2003 : 32 – 33) jenis permalan 
dilihat dari sifat penyusunannya, dibedakan atas dua macam, yaitu : 
a. Peramalan Yang Bersifat Subyektif  
Peramalan Subyektif lebih menekankan pada keputusan-
keputusan hasil diskusi, pendapatan pribadi seseorang dan institusi 
yang meskipun kelihatan kurang ilmiah tetapi dapat memberikan hasil 
ilmiah yang baik, Peramalan Subyektif  akan diwakili oleh  : 
1) Metode Delphi 
Metode Delphi merupakan cara sistematis untuk 
mendapatkan keputusan bersama dari suatu grup yang terdiri dari 
para ahli dan berasal dari disiplin yang berbeda. Metode Delphi ini 
dipakai dalam peramalan tekhnologi yang sudah digunakan pada 
pengoperasian jangka panjang. 
 
2) Metode Penelitian Dasar 
Metode ini mengumpulkan dan menganalisa fakta 
secara sistematis pada bidang yang berhubungan dengan 
pemasaran. Penelitian dasar sering digunakan dalam 
merencanakan produk baru, system periklanan dan promosi yang 
tepat. 
b. Peramalan Obyektif 
Peramalan Obyektif merupakan prosedur peramalan yang 
mengikuti aturan-aturan matematis dan statistik dalam menunjukkan 
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hubungan antara permintaan dengan satu atau lebih varibel yang 
mempengaruhinya. Peramalan obyektif terdiri atas 2 metode : 
1) Metode Instrinsik 
Metode ini membuat peramalan hanya berdasarkan 
pada proyeksi permintaan histeris tanpa mempertimbangkan 
faktor-faktor internal yang mungkin mempengaruhi besarnya 
permintaan. 
2) Metode Ekstrinsik 
Metode ini mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 
yang mungkin dapat mempengaruhi besarnya permintaan dimasa 
datang dalam model peramalan. ( Arman Hakim Nasution, 2003 : 
32-33 ). 
3. Peramalan dilihat dari horizon waktunya menurut (Render dan 
Heizer, 2001 : 46) ada tiga yaitu :  
a. Peramalan Jangka Panjang. 
Rentang waktunya biasanya tiga tahun atau lebih. 
b. Peramalan Jangka Menengah. 
Ramalan jangka menengah biasanya berjalan tiga bulan hingga 
tiga tahun. 
c. Peramalan Jangka Pendek. 
Rentang waktunya mencapai satu tahun tetapi umumnya kurang 
dari tiga bulan. 
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E. Metode Peramalan 
Menurut (Render dan Heizer, 2001 : 48) ada dua jenis pendekatan 
dalam peramalan : 
1. Metode Kuantitatif 
Metode ini menggunakan berbagai model matematis yang 
menggunakan data historis dan atau variabel-variabel kausal untuk 
meramalkan permintaan. 
a. Model klausal 
1) Proyeksi Trend 
Metode peramalan dengan proyeksi trend ini 
mencocokkan garis trend kerangkaian titik data historis dan 
kemudian memproyeksi garis itu kedalam ramalan jangka 
menengah hingga jangka panjang. Jika mengembangakan 
garis trend linier dengan metode statistik, metode yang tepat 
digunakan adalah metode kuadrat kecil (Least square 
method). Pendekatan ini menghasilkan garis lurus yang 
meminimalkan jumlah kuadrat perbedaan vertical dari garis 
pada setiap observasi aktual. 
Menurut (Djarwanto, 2001 : 291) rumus untuk proyeksi trend 
dengan metode kuadrat terkecil adalah sebagai berikut : 
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Y = a + b x 
Dimana :  
Y = Ramalan jumlah produksi. 
a = Nilai rata-rata ramalan produksi. 
b = koefisisen kecondongan garis trend 
x = waktu dalam triwulan 
mencari nilai a dan b untuk proyeksi trend dengan metode kuadrat 
terkecil :  
 
 
2) Analisis Regresi Linier 
Metode ini selain menggunakan nilai historis untuk 
variabel yang diramalkan banyak faktor-faktor yang bisa 
dipertimbangkan, misalnya dalam membuat perencanaan 
produksi harus mempertimbangkan kesiapan tenaga kerja, 
kesiapan kondisi mesin yang baik. Menurut (Sumayang, 
2003 : 43) rumus analisis regresi linier adalah : 




a = y intercept atau nperpotongan garis regresi dengan sumbu y, 
yaitu besarnya perkiraan variable dependent y pada saat tidak 
ada pengaruh x. 
b = slope atau sudut kemiringan garis regresi, yang menunjukkan 
besarnya pengaruh perubahan x terhadap perubahan y. 
x = variable independent sesuatu yang secara hipotesis      
mempengaruhi y. 
Rumus mencari nilai a  dan b untuk garis regresi : 
b =  
a =  
b. Model Time Series : 
1) Metode Rata-rata Bergerak Tunggal (Single Moving 
Averages). 
Metode rata-rata bergerak tunggal menggunakan 
sejumlah data aktual permintaan yang baru untuk 
membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa 
yang akan datang. Metode ini akan efektif diterapkan 
apabila kita dapat mengasumsikan bahwa permintaan 
pasar terhadap produk akan tetap stabil sepanjang waktu 
(Gaspersz, 2005:87). Metode ini mempunyai dua sifat 
khusus yaitu untuk membuat forecast memerlukan data 
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historis dalam jangka waktu tertentu, semakin panjang 
moving averages akan menghasilkan moving averages 
yang semakin halus, secara sistematis moving averages 
adalah: 
St + 1=  
Dimana: 
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. 
Xt = Data pada periode t. 
n = Jangka waktu Moving averages. 
nilai n merupakan banyaknya periode dalam rata-rata 
bergerak (Garpersz, 2005:87). 
2) Metode penghalusan Exsponential (Exponential Smoothing).  
Metode exponential smoothing adalah suatu 
prosedur yang mengulang perhitungan secara terus 
menerus yang menggunakan data terbaru. Setiap data diberi 
bobot, dimana bobot yang digunakan disimbolkan dengan α. 
Simbol α bisa ditentukan secara bebas, yang mengurangi 
forecast  error. Nilai konstanta pemulusan, α, dapat dipilih 
diantara nilai 0 dan, karena berlaku: 0 < α < 1 (Garpersz, 
2005 :97). Secara metematis, persamaan penulisan 
eksponential adalah sebagai berikut (Garspersz, 2005: 97): 
= + α ( - ) 
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Dimana : 
 = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t. 
 = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu,t-1. 
 = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t -1. 
α = konstanta pemulusan. 
Nilai α yang menghasilkan tingkat kesalahannya yang paling 
kecil adalah yang dipilih dalam peramalan (Arsyat, 1997: 89). 
Metode ini lebih cocok digunakan  untuk meramal hal-hal 
yang fluktuasinya secara random atau tidak teratur 
(Subagyo, 2002: 22). 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 54) permasalahan 
umum yang dihadapi dalam metode ini adalah bagaimana 
memilih α yang tepat untuk meminimkan kesalahan 
peramalan. Karena berlaku 0<α<1 maka dapat 
menggunakan panduan barikut :  
a) Apabila pola historis dari data aktual sangat bergejolak 
atau tidak stabil dari waktu ke waktu maka pilih nilai α 
yang mendekati satu. 
b) Apabila pola historis dari data aktual permintaan tidak 







2. Peramalan Subjektif atau peramalan Kualitatif 
Peramalan kualitatif yaitu dengan memenfaatkan faktor-faktor 
penting seperti instuisi, pengalaman pribadi dan sistem nilai pengambilan 
keputusan. 
Ada lima teknik peramalan Kualitatif yaitu : 
a. Juri dari opini eksekutif metode ini mengambil opini dari sekelompok 
kecil menajer tingkat tinggi, sering kali di kombinasikan dengan 
model-model statistik, dan menghasilkan estimasi permintaan 
kelompok. 
b. Gabungan Armada penjualan. Dalam metode ini mengkombinasikan 
armada penjulan dari masing-masing daerah lalu untuk meramalkan 
secara menyeluruh. 
c. Metode Delphi. Proses kelompok interaktif ini mengijinkan para ahli 
yang memungkinkan tinggal diberbagai tempat untuk membuat 
ramalan. 
d. Survai pasar konsumen. Metode memperbesar masukkan dari 
pelanggan atau calon pelanggan tanpa melihat rencana pembelian 
masa depannya. 
e. Pendekatan Naif. Cara sederhana untuk peramalan ini 
mengamsumsikan bahwa permintaan pada periode berikutnya adalah 
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sama dengan permintaan pada periode sebelumnya. Pendekatan Naif 
ini adalah model peramlan yang efektif dan efisiensi biaya. 
 
F. Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan. 
Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan ukuran kesalahan 
peramalan merupakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil 
permintaan dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. 
Beberapa metode telah digunakan untuk menunjukkan kesalahan 
yang disebabkan oleh suatu teknik peramalan tertentu. Hampir semua 
ukuran tersebut menggunakan pengrata-rataan beberapa fungsi dari 
perbedaan antara nilai sebenarnya dengan nilai peramalannya. 
Perbedaan nilai sebenarnya dengan nilai peramalan ini biasanya disebut 
sebagai residual (Arsyat, 1997: 57).  
Persamaan menghitung nilai error asli atau residual dari setiap 
periode peramalan adalah sebagai berikut (Subagyo, 2002:10): 
et = Xt – St  
Dimana : 
et  = Kesalahan peramalan pada periode t. 
Xt  = Data pada periode t. 
St  = Nilai peramalan pada periode t. 
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Salah satu cara mengevaluasi teknik peramalan adalah 
menggunakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan 
dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. Ada empat ukuran yang 
biasa digunakan, yaitu : 
1. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD) 
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama periode 
tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar 
atau lebih kecil dibandingkan kenyataannya. Secara metematis, 
MAD dirumuskan sebagai berikut (Nasution dan Prasetyawan, 2008 
: 34): 
MAD =  
Dimana : 
At = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft  = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 
N  = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
2. Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error = MSE). 
MSE merupakan metode alternatif dalam suatu metode 
peramalan. Pendekatan ini penting karena tekhnik ini menghasilkan 
kesalahan yang moderat lebih di sukai oleh suatu peramalan yang 
menghasilkan kesalahan yang sangat besar. MSE dihitung dengan 
menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada setiap 
periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. 
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Secara matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut (Nasution dan 
Prasetyawan, 2008 : 34): 
MSE =  
Dimana : 
At = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 
N  = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
3. Rata-rata Persentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute Percentage 
Error = MAPE). 
MAPE merupakan ukuran kesalahan relativ. MAPE biasanya 
lebih berarti dibandingakan MAD karena MAPE menyatakan 
persentase kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan aktual 
selama periode tertentu yang akan memberikan informasi 
persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlalu rendah. Secara 
matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut (Nasution dan 
Prasetyawan, 2008 : 35): 
MAPE =  
Dimana : 
At = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 
N = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
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4. Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forecast Error = MFE). 
MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil 
peramalan selama periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
Bila hasil peramalan tidak bias, maka nilai MFE akan mendekati 
not. MFE dihitung denagn menjumlahkan semua kesalahan 
peramalan selam periode peramalan dan membaginya dengan 
jumlah periode peramalan. Secara matematis, MFE dinyatakan 
sebagai berikut (Nasution dan Prasetyawan, 2008 : 35): 
 
Dimana : 
At = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 















A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan 
Sejarah singkat perkembangan perusahaan meubel Java 
Furniture merupakan suatu perusahaan yang sangat sederhana karena 
dalam memproses produksi masih menggunakan alat-alat tradisional dan 
menggunakan tenaga kerja yang sedikit dan modalnya tidak terlalu besar. 
Bahkan pada waktu itu perusahaan belum mampu memproduksi meubel 
sendiri, tetapi membeli meubel setengah jadi dari supplier, yang 
kemudian dilanjutkan oleh perusahaan tersebut dengan proses finishing. 
Pada perusahaan Java Furniture ini, merupakan bentuk usaha 
yang berupa perseorangan, dimana bentuk perusahaan perseorangan 
mempunyai arti suatu bentuk badan usaha yang pemiliknya terdiri dari 
satu orang dan orang ini bertanggung jawab terhadap semua resiko dan 
aktivitas usaha yang dijalankan. 
Modal perusahaan berasal dari harta pemilik, sumber modal 
lainnya diperoleh dari penjualan, modal perusahaan dengan kekayaan 
pribadi pada perusahaan perseorangan atau perseorangan dalam 
likuidasi tidak ada, artinya, karena segala harta kekayaan pemilik menjadi 
tanggung jawab atau jaminan dari semua utang perusahaan 
perseorangan, oleh karena itu, sering perusahaan perseorangan disebut 
dengan pengusaha yang mempunyai tanggung jawab tidak terbatas. 
 xlvii 
Perusahaan Java Furniture berdiri pada tahun 2003 oleh Muh Nur 
Fajri,ST yang terletak di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. Pada 
pertengahan tahun 2003, perusahaan tersebut memulai memproduksi 
meubel sendiri mulai dari pembelian kayu, pengolahan kayu atau proses, 
produksi sampai dengan finishing bahkan sampai ke tahap packing. 
Akhimya dengan tekad usaha dan kerja keras Java Furniture ini 
terus berkembang pesat hingga akhirnya perusahaan ini menambah area 
produksi atau cabang produksi yang terletak di jalan raya Solo - 
Yogyakarta atau tepatnya, di desa Ngaran, Klaten ini dilakukan karena 
permintaan yang terus meningkat. 
Menurut pemilik Java Furniture, usaha ini didirikan dengan tujuan: 
a. Untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan masyarakat 
akan meubel. 
b. Untuk menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 
c. Untuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
pemerintah daerah setempat. 
d. Untuk dapat meningkatkan devisa negara, sebab hasil 
produksi ini mampu diterima diluar negeri. 
 
 
2. Lokasi Perusahaan 
Java Furniture terletak di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. 
Bangunan perusahaan tersebut terdiri dari I buah kantor dan 3 ruang 
gudang dengan fungsi sebagai penggergajian, perakitan,  service, 
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finishing, packing dan stock. Ruang kantor terletak di lantai 2 sedangkan 
lantai I sebagai ruang produksi, stock dan packing. 
Di sekitar perusahaan tersedia tenaga kerja dalam jumlah yang 
lebih dari cukup. Hal ini dapat menekan pengeluaran operasional karena 
perusahaan tidak perlu menyediakan transportasi khusus bagi karyawan. 
Permintaan tenaga kerja di Java Furniture lebih mudah terpenuhi karena 
sifat tenaga keda yang dibutuhkan untuk industri ini lebih mengutamakan 
tenaga keda yang terampil dan terlatih. 
Letak Java Furniture terletak di pinggir jalan raya yang 
memudahkan dalam kegiatan pengangkutan bahan mentah maupun 
produk jadi dan memudahkan container atau mobil peti kemas masuk 
dalam daerah ini. Keberadaan perusahaan Java Furniture dinilai memberi 
manfaat bagi masyarakat sekitar karena mampu menyerap tenaga kerja 
setidaknya dapat mengurangi tingkat pengangguran. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan kerangka hubungan yang 
mengatur wewenang dan kegiatan pengaturan kerja supaya segala 
sesuatu yang menjadi tujuan organisasi akan mudah tercapai dalam hal 
ini atasan mempunyai hak untuk memberikan perintah dan mengambil 
keputusan terhadap bawahannya. Sehingga kegiatan organisai tersebut 
dapat berjalan lancar dan dapat menjalankan tugas dengan baik. 
Struktur organisasi Java Furniture menggunakan bentuk struktur 
organisasi line atau garis, dimana saluran wewenang dan tanggung jawab 
penuh ada pada kepala bagian produksi. Tugas masing-masing bagian 
dalam struktur organisasi Java Furniture adalah sebagai berikut: 
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a.  Direktur 
1) Memimpin perusahaan ke dalam atau ke luar perusahaan. 
2) Mengambil keputusan yang berkaitan dengan kepentingan 
perusahaan. 
3) Menentukan kebijakan perusahaan.  
b.  General Manager 
1) Memimpin seluruh pekerjaan perusahaan perusahaan dan 
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan. 
2) Memegang fungsi perencanaan global dengan penetapan 
tujuan, misi dan visi perusahaan. 
3) Memegang fungsi pengawasan atas semua pekedaan. 
4) Membuat keputusan yang tidak dapat dilakukan oleh 
karyawan pada tingkat di bawahnya. 
 
 
c.  Personalia 
1) Menyeleksi karyawan yang ingin bekeda di perusahaan Java 
Furniture. 
2) Menghitung besarnya gaji dan upah karyawan. 
3) Mengevaluasi keda karyawan.  
d.  Logistik ( Manajer Quality Control ) 
1) Menyelenggarakan suatu system prosedur pengendalian 
kualitas di seluruh bidang yang membutuhkan. 
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2) Melakukan koordinasi dengan manajer / karyawan yang 
setingkat dengannya. 
3) Menyelenggarakan suatu system dan prosedur pengadaan 
bahan mentah, barang setengah jadi, bahan jadi, bahan 
pendukung proses produksi serta peralatan lain yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
f.   Manajer Produksi 
1) Menyelenggarakan suatu sistem dan prosedur pengerjaan 
barang-barang sesuai dengan permintaan yang meliputi 
persiapan-persiapan dan pembuatan bahan mentah sampai 
penyelesaian akhir, pengepakan dan pengiriman. 
2) Menyelenggarakan prosedur pengadaan dan pengecekan 
barang peralatan di tingkat bagian produksi. 
3) Melakukan pengendalian dan pengawasan pekerjaan 
sehingga sesuai dengan permintaan. 
4) Melakukan koordinasi dengan karyawan/manajer yang 
setingkat dengannya. 
g.   Sekretaris 
1) Menyelenggarakan suatu system dan prosedur keuangan 
yang meliputi fungsi pemasukan, pengeluaran dan 
akuntansi. 
2) Menyelenggarakan suatu system dokumentasi seluruh 
kegiatan yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
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3) Melakukan koordinasi dengan karyawan/manajer yang 
setingkat dengannya. 
h.   Marketing 
1) Menyelenggarakan suatu sistem dan prosedur penjualan 
atas hasil produksi perusahaan. 
2) Bertindak selaku penerima pesanan pembuatan barang oleh 
pembeli. 
3) Bertindak selaku sales person perusahaan yang berusaha 
menjual hasil produksi perusahaan kepada calon pembeli. 
4) Melakukan koordinasi dengan karyawan/manager yang 
setingkat dengannya. 
i.   Bagian Penggergajian 




j.   Bagian Pengopenan 
Memilih bahan baku kayu sesuai kualitasnya kemudian 
dimasukkan ke dalam open kayu dengan suhu 100 derajat, open kayu 
tersebut dibuat dengan kapasitas 900 kayu. 
k.   Perakitan 
Memasangkan bagian-bagian pola menjadi produk mentah 
yang sesuai dengan pesanan. 
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l.   Bagian Sanding (Pengamplasan) 
1) Memilih kualitas barang setengah jadi 
2) Memberikan dasar bagi proses selanjutnya 
m.   Bagian Finishing (Penyemprotan) 
1) Memilah kualitas barang setengah jadi. 
2) Memberikan dasar pewarnaan dan proses akhir. 
3) Menghasilkan barang setengah jadi. 
n.   Service Kayu 
1) Memperbaiki kualitas barang setengah jadi yang kurang 
baik. 
2) Membuat sampel produk. 
o.   Bagian Packing (Pembungkusan) 
1) Pengepakan barang jadi dengan memberikan pencegahan 
kerusakan sebagai proses akhir. 
2) Mengangkut barang siap jual kedalam container. 
p.   Security 
1) Menjaga ketertiban perusahaan. 
2) Menjaga keamanan perusahaan. 
3) Menjaga kenyamanan perusahaan. 
4. Ketenaga Kerjaan 
Java Furniture merupakan perusahaan industri yang bergerak di 
bidang meubel, dimana dalam menjalankan produksi diperlukan tenaga 
kerja. Sedangkan tenaga kerja merupakan faktor utama dalam kegiatan 
perusahaan. 
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a. Tenaga Kerja 
Dalam Java Furniture yang merupakan perusahaan 
perseorangan masalah kepegawaian dan tenaga kedanya masih 
menganut sistem kekeluargaan. Untuk perekrutan pegawai atau 
karyawan selama ini dilaksanakan Java Furniture dilakukan melalui 
pengumuman media massa. Saat ini Java Furniture hanya 
memberikan sanksi-sanksi kepada karyawan atau karyawati apabila 
diketahui salah satu dari karyawan atau karyawati tersebut melanggar 
ketentuan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh Java Furniture. 
Sanksi-sanksi tersebut berupa pengurangan gaji, kenikmatan gaji 
yang sesuai atau sepadan, dikarenakan karyawan tersebut oleh 
perusahaan dianggap tidak produktif. 
Tenaga kerja Java Furniture terdiri dari satu orang General 
Manager, satu orang sekretaris yang merangkap menjadi bagian 
keuangan, satu orang bagian Produksi yang merangkap menjadi 
bagian Pengiriman, dan satu orang bagian Marketing. Bagian 
produksi membawahi quality control, sanding, finishing, service dan 
packing. Sedangkan General Manager membawahi bagian 
administrasi dan security. 
Adapun jumlah karyawan dan pekerja Java Furniture 
sekaran ini berjumlah sekitar 54 orang yang terbagi berdasarkan 
bagian-bagian sebagai berikut : 
1) Bagian Staff 
Bagian staff dalam kantor tersebut terbagi menjadi 
a) Direktur berjumlah 1 orang. 
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b) Manager produksi berjumlah 1 orang. 
c) Staff Gudang berjumlah2 orang. 
d) Staff Administrasi berjumlah 2 orang. 
e) Staff Akuntansi Keuangan berjumlah  2 orang. 
f) Staff Marketing berjumlah 1 orang. 
2) Pekerja 
Bagian karyawan atau pekerja tersebut meliputi: 
a) Karyawan Bag. Produksi berjumlah 38 orang. 
b) Security berjumlah 4 orang. 
c) Sopir berjumlah 3 orang. 
b. Jam Kerja Perusahaan 
Pada Java Furniture jam kerja yang berlaku hari Senin 
sampai Sabtu mulai pukul 08.00 - 16.00 dan istirahat mulai pukul 
12.00 - 13.00 sedangkan khusus hari Jum'at waktu istirahat mulai 
pukul 11.30 - 13.00. hari Minggu dan hari libur nasional, karyawan 
diliburkan. 
Selain itu jam kerja lembur dilakukan di luar jam kerja resmi 
berlaku. 
c. Pengupahan 
Sistem pengupahan yang dilakukan Java Furniture terhadap 
karyawan dibagi menjadi empat macam, yaitu: 
1) Harian 
Yaitu upah atau gaji yang dihitung per hari, namun 
upah harian tersebut dibayarkan setiap seminggu sekali yaitu 
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pada hari Sabtu. Adapun dalam Java Furniture yang menerima 
upah atau gaji harian adalah bagian service kayu dan 
pengepakan. 
2) Bulanan 
Yaitu upah atau gaji yang dibayarkan setiap bulan, 
biasanya pada akhir bulan. Adapun dalarn Java Fumiture, 
karyawan yang menerima upah atau gaji bulanan adalah bagian 
manajer produksi, staff gudang, staff kantor serta tenaga keda 
tidak langsung. 
3) Borongan 
Sedangkan untuk tenaga kerja borongan pembayaran 
upah disesuaikan dengan hasil atau perolehan dari masing-
masing tenaga kerja tersebut dikalikan dengan harga masing-
masing produk yang telah disepakati bersaina antara pihak tenaga 
kerja borongan dengan pihak pernborong atau perusahaan. 
4) Lembur 
Upah yang diberikan pada karyawan tetap maupun 
tidak tetap yang melakukan lembur. Bagi karyawan tetap, upah 
lembur diberikan bersamaan dengan gaji tetap setiap bulannya, 
sedangkan bagi karyawan tidak tetap, gaji lembur per hari 
diberikan setiap minggu atau dua minggu sekali sebesar satu 
setengah kali gaji tetap per hari. 
d. Produk yang Dihasilkan 
Sejak tahun 2003, Java Furniture memproduksi meubel 
dengan corak dan gaya jaya klasik namun saat ini yang menjadi 
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produk andalan Java Furniture adalah indoor furniture yaitu meubel 
yang dibuat khusus untuk digunakan atau diletakkan di dalarn rumah 
seperti Dinning table, Bed, Bedside, Bookcase, Chair, Coffee table, 
dan produk lain sesuai pesanan pelanggan. 
5. Kegiatan Produksi 
a. Penggergajian, Pengopenan dan Perakitan 
Proses penggergajian bahan baku yaitu kayu sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan kemudian dimasukkan ke dalam open kayu 
dengan suhu 100 derajat, setelah itu bagian perakitan merakit bentuk 
dari pola–pola yang telah ada sehingga membentuk produk mentah 
yang disesudikan dengan keinginan konsumen. 
b. Pengamplasan (sanding) 
Proses penghalusan permukaan kayu dengan menggunakan 
amplas. Ukuran amplas yang dipakai diantaranya ukuran 100, 120 
dan 400 sedangkan jenis amplas yang digunakan adalah amplas soft 
dan hard. 
c. Pengecatan (finishing) 
Proses pemberian warna atau corak dari meubel yang 
diproduksi. Dalam proses ini bahan yang dipakai diantaranya politur, 
methanol dan serlak. Hasil dari proses ini harus sesuai dengan 
keinginan konsumen baik dari segi warna, corak dan tingkat 
kehalusan politur. 
d. Service Kayu 
Kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki barang jadi 
yang belum standar keinginan pemesanan. 
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e. Pengepakan 
Proses yang berhubungan dengan pelaksanaan, 
pembungkusan atau packing barang yang akan dikirim serta 
pengaturan tempat pada truk pengangkut barang. 
 
B. LAPORAN MAGANG KERJA 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang adalah kerja praktek yang dilakukan untuk 
membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan 
yang terjadi di lapangan. Magang wajib dilakukan oleh mahasiswa 
Diploma Tiga jurusan Manajemen Industri semester akhir. Lamanya 
pelaksanaan magang minimal selama satu bulan. Karena magang juga 
membantu mahasiswa menyelesaikan, tugas, akhir. Perusahaan yang 
menjadi tujuan magang yaitu perusahaan yang bersifat produksi. Dengan 
magang diharapkan mahasiswa marnpu menerapkan ilmu yang telah 
didapat pada perusahaan. 
2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
Magang kerja dilaksanakan di Java Furniture Klaten yang 
beralamat di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. Di lokasi inilah semua 
kegiatan Java Fumiture dilakukan. Adapun waktu pelaksanaan magang 
kerja selama enam minggu atau satu setengah bulan yaitu dari tanggal 16 
Februari - 30 Maret 2009 selama 2 hari dalam satu minggu dengan 
istirahat satu jam dari pukul 12.00 - 13.00 WIB. Waktu pelaksanaan 
dimulai pukul 08.00 - 12.00 WIB. 
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Selama magang aturan-aturan yang harus dipatuhi Mahasiswa 
adalah : 
a. Datang dan pulang tepat pada waktunya. 
b. Berpakaian rapi, sopan dan bersepatu. 
c. Tidak menggangu karyawan yang sedang bekerja. 
d. Tidak boleh merokok di dalam lingkungan perusahaan. 
e. Mahasiswa harus taat pada ketentuan atau peraturan pada 
Java Furniture. 
 
3. Tujuan Magang Kerja 
Membandingkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 
dengan aplikasi di lapangan yang di laksanakan pada Java Furniture yaitu 
a. Mengetahui proses produksi meubel yang dilakukan di Java 
Furniture. 
b. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 
proses produksi meubel yang di lakukan di Java Furniture. 
c. Membantu untuk memberi solusi pada masalah-masalah yang 
terjadi dalam proses produksi meubel di Java Furniture. 
4. Kegiatan Magang Kerja 
a. Minggu Pertama 
Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut 
1) Perkenalan dengan beberapa staff, karyawan dan juga 
karyawan pembimbing. 
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2) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
magang kerja serta pelaksanaan magang kerja. 
b. Minggu Kedua 
Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Melakukan observasi lapangan secara umum, mulai dari 
proses awal sampai dengan pengiriman. 
2) Penjelasan mengenai peraturan-peraturan yang digunakan 
dalam proses produksi secara umum. 
 
c. Minggu Ketiga 
Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut 
1) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
magang kerja serta pelaksanaan magang kerja. 
2) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
pengendalian kualitas yang ada di Java Furniture. 
3) Melakukan pengamatan langsung tentang pengendalian 
atau pengawasan kualitas yang dilakukan oleh quality 
control. 
d. Minggu Keempat  
Kegiatan yang dilakukan pada minggu keempat adalah 
melanjutkan pada departemen produksi. Adapun kegiatan yang 
dilakukan secara khusus adalah sebagai berikut  
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1) Penjelasan terkait dengan peralatan-peralatan yang 
digunakan dalam proses produksi.  
2) Melakukan pengamatan langsung tentang proses produksi 
bagian perakitan. 
e. Minggu Kelima  
Pada minggu kelima kegiatan magang kerja yang dilakukan 
adalah sebagai berikut :  
1) Melakukan pengamatan pengendalian kualitas pada bagian 
finishing.  
2) Melakukan pengamatan atau observasi ulang keseluruh 
bagian produksi secara keseluruhan. 
f. Minggu Keenam  
Pada minggu keenam kegiatan magang keda yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan wawancara kepada, beberapa staff karyawan.  
2) Melengkapi data yang dibutuhkan yang berhubungan 
dengan proses produksi dan persediaan barang yang 
dilaksanakan di Java Furniture. 
3) Melakukan pengecekan mengenai data yang dibutuhkan dan 
meneliti sekali lagi kelengkapan data yang diperlukan. 
 
C.Analisis Data  
1. Penentuan Metode Perhitungan Peramalan tahun 2008 semester II 
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Peramalan merupakan hal yang penting yang harus dilakukan 
perusahaan agar dapat merencanakan kebutuhan bahan baku, 
untuk itu diperlukan pemilihan metode peramalan yang sesuai agar 
hasil peramalan tidak jauh dari kenyataan. 
Untuk dapat melakukan peramalan diperlukan data-data dari 
periode sebelumnya. Data periode sebelumnya digunakan sebagai 
panduan untuk dapat melakukan peramalan. 
Adapun data permintaan Coffee Table Java Furniture adalah 





Permintaan Produk Coffee Table Tahun 2006-2008 
Pada Java Furniture 
 



















Sumber : Java Furniture  
 
 
Grafik Permintaan Coffee Table 




























































Berdasarkan Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa permintaan produk 
Coffee table Java Furniture mengalami fluktuasi dari semester ke semester 
yang terjadi pada tahun 2006 sampai 2008. Untuk itu metode yang sesuai 
digunakan untuk meramal adalah model time series. Untuk melakukan 
peramalan Coffee Table tahun 2008 semester II peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut : 
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a. Metode Single Moving Average 2 dan 3 semesteran. 
b. Metode Exponential Smoothing dengan α : 0,1 ; α: 0,5 ; α: 0,9 
 
Tabel 3.2 
Permintaan Aktual dan Prediksi Produk Coffee Table 
Tahun 2006-2008 Pada Java Furniture  
 






ES 0,1 ES 0,5 ES 0,9 
2006 I 145 - - - - - - 
II 95 - - - - - - 
2007 I 173 86 120 130 140 120 100 
II 80 156 134 138 143 147 166 
2008 I 154 88 127 116 137 114 89 
II 102 169 117 136 139 134 148 
Sumber : data primer yang diolah. 
Dengan melihat tabel diatas maka dapat diketahui peramalan yang dilakukan oleh 
perusahaan dan peneliti. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa hasil peramalan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan penerapan metode lebih baik dari peramalan 
perusahaan, dimana metode yang paling mendekati aktual dari periode ke periode 
adalah metode Single Moving Average 2 semesteran. Adapun penjelasan dari data 
diatas adalah sebagai berikut : 
 
 
1) Peramalan perusahaan. 
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Peramalan yang dilakukan oleh perusahaan hanya menggunakan 
perkiraan saja, dalam hal ini perusahaan selalu menggunakan persentase 
sebesar 10% baik untuk kenaikan ataupun dalam penurunannya, adapun 
penerapan persentase sebesar 10% dalam peramalan adalah sebagai berikut : 
a) Dalam peramalan 2007 semester I perusahaan memberikan perkiraan 
terjadi penurunan 10% dari permintaan aktual. Sehingga didapatkan 
hasil peramalan sebesar 86 unit. 
b) Dalam peramalan 2007 semester II perusahaan memberikan perkiraan 
terjadi penurunan 10% dari permintaan aktual. Sehingga didapatkan 
hasil peramalan sebesar 156 unit. 
c) Dalam peramalan 2008 semester I perusahaan memberikan perkiraan 
terjadi kenaikan 10% dari permintaan aktual. Sehingga didapatkan hasil 
peramalan sebesar 88 unit. 
d) Dalam peramalan 2008 semester II perusahaan memberikan perkiraan 
terjadi kenaikan 10% dari permintaan aktual. Sehingga didapatkan hasil 
peramalan sebesar 169 unit. 
2) Peramalan Peneliti 
Peramalan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan penerapan metode-
metode peramalan, adapun metode peramalan yang digunakan adalah metode 
Single Moving Average 2 Semesteran, 3 semesteran dan metode Exponential 
Smoothing α : 0,1 ; α : 0,5 ; α : 0,9. 
Adapun perincian perhitungannya adalah sebagai berikut : 
a) Metode Single Moving Average 2 dan 3 semesteran 
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(1).  Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table tahun 2008    




Peramalan Permintaan Coffee Table 
Dengan Metode Single Moving Average 2 Semesteran 
Java Furniture 2006-2008 
 



















Sumber : Java Furniture  
Rumus Single Moving Average : 
St + 1=    
Dimana: 
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. 
Xt  = Data pada periode t. 
n  = Jangka waktu Moving average. 
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Perhitungan peramalan permintaan Coffee table : 


















Untuk ramalan semester II 2008 dengan menggunakan Single Moving 
Average 2 semesteran adalah sebagai berikut : 







Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1 
(2).  Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table tahun 2008 




Peramalan Permintaan Coffee Table Dengan Metode Single Moving Average 3 
Semesteran Java Furniture 2006-2008  
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Sumber : Java Furniture  
Rumus Single Moving Average : 
 
St + 1=    
Dimana: 
St + 1 = Forecast untuk periode ke t+1. 
Xt  = Data pada periode t. 
n  = Jangka waktu Moving average. 
Perhitungan peramalan permintaan Coffee table : 













Untuk ramalan semester II 2008 dengan menggunakan Single Moving 
Average 3 semesteran adalah sebagai berikut : 







Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1. 
 
b) Metode Exponential Smoothing dengan α : 0,1 ; α: 0,5 ; α: 0,9 
(1). Exponential Smoothing Alpha 0,1 Tahun 2008 Semester II 
 Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table untuk 
tahun 2008 semester II dengan menggunakan Metode Exponential 
Smoothing α : 0,1 
Exponential Smoothing dengan α : 0,1 maksudnya 
memberikan bobot yang lebih kecil. Pada peramalan sebelumnya 
dibandingkan dengan data sebelumnya. 
 
Tabel 3.5 
Peramalan Permintaan Coffee Table 
Dengan Metode Exponential Smoothing α : 0,1 
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Java Furniture 2006-2008 
 



















Sumber : Java Furniture  
Rumus : 
= + α ( - ) 
 
Dimana : 
     = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t. 
   = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu,t-1. 
  = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t -1. 
α    = konstanta pemulusan. 
Metode Exponential Smoothing (α : 0,1) 
F semester I ’07 = 145 + 0,1 (95 – 145) 
   = 140 
F semester II ’07 = 140 + 0,1 (173 – 140) 
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   = 143 
F semester I ’08 = 143 + 0,1 (80 – 143) 
   = 137 
Untuk ramalan semester II 2008 dengan menggunakan Exponential 
Smoothing (α : 0,1) adalah sebagai berikut : 
 
F semester II ’08 = 137 + 0,1 (154 –137 ) 
    = 139 
Keterangan: 
Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1 
(2). Exponential Smoothing Alpha 0,5 Tahun 2008 Semester II 
 Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table untuk 
tahun 2008 semester II dengan menggunakan Metode Exponential 
Smoothing α : 0,5 
Exponential Smoothing dengan α : 0,5 maksudnya 
memberikan bobot yang sama antara peramalan sebelumnya dengan 
data sebelumnya sehingga menjadi keseimbangan. 
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Tabel 3.6 
Peramalan Permintaan Coffee Table 
Dengan Metode Exponential Smoothing α : 0,5 
Java Furniture 2006-2008  
 



















Sumber : Java Furniture  
Rumus : 
= + α ( - ) 
 
Dimana : 
        = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t. 
     = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu,t-1. 
    = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t -1. 
α        = konstanta pemulusan. 
Metode Exponential Smoothing (α : 0,5) 
F semester I ’07 = 145 + 0,5 (95 – 145) 
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    = 120 
F semester II ’07 = 120 + 0,5 (173 – 120) 
    = 147 
F semester I ’08 = 147 + 0,5 (80 – 147) 
    = 114 
Untuk ramalan semester II 2008 dengan menggunakan Exponential 
Smoothing (α : 0,5) adalah sebagai berikut : 
F semester II ’08  = 114 + 0,5 (154 – 144) 
      = 134 
Keterangan 
Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1 
 
(3). Exponential Smoothing Alpha 0,9 Tahun 2008 Semester II 
 Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table untuk 
tahun 2008 semester II dengan menggunakan Metode Exponential 
Smoothing α : 0,9 
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Exponential Smoothing dengan α : 0,9 maksudnya 
memberikan bobot yang lebih kecil. Pada peramalan sebelumnya 
dibandingkan dengan data sebelumnya. 
Tabel 3.7 
Peramalan Permintaan Coffee Table 
Dengan Metode Exponential Smoothing α : 0,9 
Java Furniture 2006-2008 
 



















Sumber : Java Furniture  
Rumus : 
= + α ( - ) 
 
Dimana : 
        = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t. 
     = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu,t-1. 
    = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t -1. 
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α      = konstanta pemulusan. 
Metode Exponential Smoothing (α : 0,9) 
F semester I ’07 = 145 + 0,9 (95 – 145) 
   = 100 
F semester II ’07 = 100 + 0,9 (173 – 100) 
   = 166 
F semester I ’08 = 166 + 0,9 (80 – 166) 
   = 89 
Untuk ramalan semester II 2008 dengan menggunakan Exponential 
Smoothing (α : 0,9) adalah sebagai berikut : 
F semester II ’08 = 89 + 0,9 (154 – 89) 
    = 148 
Keterangan: 
Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1 
2. Perhitungan error dan pemilihan error terkecil.  
a. Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation) 
Tabel 3.8 
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Aktual dikurangi Hasil Peramalan )( tt FA -  
Tahun 2007-2008 Java Furniture 
 













2007 I 87 53 43 33 53 73 
II 76 54 58 63 67 86 
2008 I 66 27 38 17 40 65 
II 67 15 34 37 32 46 
Jumlah 296 149 173 150 192 270 
Sumber: tabel 3.1 yang diolah 
MAD =  
Dimana : 
At  = Permintaan Aktual pada periode -t. 
Ft  = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode -t. 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
 
Adapun perincian perhitugannya adalah sebagai berikut : 
1) Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation) oleh perusahaan : 
MAD =  
 
 Penghitungan error adalah sebesar 74. 
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2) Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation) oleh peneliti : 
a) Single Moving Average 2 Semesteran 
MAD =  
Penghitungan error adalah sebesar 37. 
b) Single Moving Average 3 Semesteran 
  MAD =  
Penghitungan error adalah sebesar 43. 
c) Exponential Smoothing α : 0,1 
MAD =  
 
Penghitungan error adalah sebesar 66. 
d) Exponential Smoothing α : 0,5 
MAD =  
Penghitungan error adalah sebesar 48. 
e) Exponential Smoothing α : 0,9 
MAD =  
Penghitungan error adalah sebesar 46. 
Keterangan 
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Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil 
pecahan dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 






Hasil Perhitungan MAD pada Java Furniture  
Tahun 2008 Semester II 
 






Error 74 37 43 38 48 68 
Sumber: data primer yang diolah 
b. Perhitungan MSE (Mean Square Error) 
 
Tabel 3.10 
Aktual Dikurangi Hasil Peramalan dan  Dikuadratkan 2)( tt FA -  















2007 I 7.569 2.809 1.849 1.089 2.809 5.329 
II 5.776 2.916 3.364 3.969 4.489 7.396 
2008 I 4.356 729 1.444 289 1.600 4.225 
II 4.489 225 1.156 1.369 1.024 2.116 
Jumlah 22.190 6.679 7.813 6.716 9.922 19.066 








At = Permintaan Aktual pada periode –t. 
Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t. 




Adapun perincian perhitugannya adalah sebagai berikut : 
1) Perhitungan MSE (Mean Square Error) oleh perusahaan : 
MSE =   
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Penghitungan error adalah sebesar 5.548 
2) Perhitungan MSE (Mean Square Error) oleh peneliti : 
a) Single Moving Average 2 Semesteran 
MSE =   
Penghitungan error adalah sebesar 1.670 
b) Single Moving Average 3 Semesteran 
MSE =   
Penghitungan error adalah sebesar 1.953 
c) Exponential Smoothing α : 0,1 
MSE =   
Penghitungan error adalah sebesar 1.679  
d) Exponential Smoothing α : 0,5 
MSE =  
Penghitungan error adalah sebesar 2.481 
e) Exponential Smoothing α : 0,9 
MSE =   
Penghitungan error adalah sebesar 4.767 
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Keterangan 
Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil 
pecahan dibulatkan dengan syarat : 
0 - 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 dibulatkan menjadi 1 
Tabel 3.11 
Hasil Perhitungan MSE pada Java Furniture  
Tahun 2008 Semester II 
 






Error 5.548 1.670 1.953 1.679 2.481 4.767 
Sumber: data primer yang diolah 
 
Tabel 3.12 
Perbandingan Mean Absolute Deviation dan Mean Squared Error 
Java Furniture Tahun 2008 Semester II 
Single Moving Average Exponential Smoothing Kategori Perusahaan 
2 Semesteran 3 Semesteran Alpha 0,1 Alpha 0,5 Alpha 0,9 
MAD 74 37 43 38 48 68 
MSE 5.548 1.670 1.953 1.679 2.481 4.767 
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Sumber : data primer yang diolah. 
Dilihat dari tabel diatas maka dapat ditentukan metode 
yang sesuai untuk Java Furniture adalah metode Single Moving 
Average 2 semesteran karena memiliki tingkat Mean Absolute 
Devinition (MAD) dan Mean Squared Error (MSE) terkecil. 
D. Pembahasan Masalah 
Berdasarkan peramalan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menentukan jumlah permintaan pada semester II 2008 yang paling tepat 
adalah metode Single Moving Average 2 semesteran, maka metode 
tersebut digunakan dalam meramalkan permintaan Coffee Table pada 
tahun 2009 semester I. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Perhitungan Peramalan Permintaan Coffee Table untuk tahun 2009 
semester I dengan menggunakan Metode Single Moving Average 2 semesteran. 
 
Tabel 3.13 
Peramalan Permintaan Coffe Table 
Dengan Metode Single Moving Average 2 Semesteran 
Java Furniture Tahun 2009 
 
























Sumber : Java Furniture  
Rumus Single Moving Average : 
St + 1=    
 
Dimana: 
St + 1 = Forecast untuk periode ke t+1. 
Xt  = Data pada periode t. 
n  = Jangka waktu Moving average. 
 
Perhitungan peramalan permintaan coffee table : 

























Untuk ramalan semester I 2009 dengan menggunakan Single Moving Average 2 
Semesteran adalah sebagai berikut : 







Karena data berupa data permintaan Coffee Table, maka tidak mungkin 
hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan dibulatkan dengan 
syarat : 
0 - 0,499 Dibulatkan menjadi 0 
0,5 - 0,999 Dibulatkan menjadi 1 
Dari analisis diatas dapat diketahui hasil peramalan permintaan untuk tahun 
2009 semester I menurut metode Single Moving Average 2 Semesteran adalah 
sebesar 128 unit.  
 
Tabel 3.14 
Perhitungan Error Peramalan Permintaan Coffee Table  
Metode Single Moving Average 2 Semesteran  
Pada Java Furniture Tahun 2009 
 
2 SEMESTERAN MOVING AVERAGE 
Periode Permintaan Peramalan Error   
2006 I 145 - - - - 
II 95 - - - - 
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          (Keterangan : Data diolah dengan menggunakan POM). 
MAD = =  = 37 
 
Sedangkan 




Berdasarkan penghitungan diatas dapat dianalisis bahwa dengan 
metode Single Moving Average 2 semesteran, terdapat kesalahan 
sebesar 149 dan kesalahan  terbesar pada semester II 2007 sebesar 54, 
dan terkecil adalah pada semester II 2008 sebesar 15, untuk Mean 
Absolute Deviation adalah sebesar 37,25 = 37 dan Mean Squared Error 
sebesar 1.669,75 = 1.670 
 
Grafik Perhitungan Error Peramalan Permintaan Coffee Table  
Java Furniture Dengan Metode Single Moving Average 2 Semesteran Tahun 
2009 
2007 I 173 120 53 53 2.809 
II 80 134 -54 54 2.916 
2008 I 154 127 27 27 729 
II 102 117 -15 15 225 
TOTALS 749  11 149 6.674 
AVERAGE 124,8  2,75 37,25 1.669,75 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dengan selesainya analisis data dan penyusunan tugas akhir 
dengan judul Penerapan Metode Single Moving Average dan Exponential 
Smoothing dalam Peramalan Permintaan Produk Meubel Jenis Coffee 
Table Pada Java Furniture Klaten, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil ramalan permintaan Coffee table pada semester II 2008 
adalah: 
a. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan  Coffee table 
dengan metode Single Moving Average 2 semesteran pada 
semester II 2008 sebesar 117 unit, dengan Mean Absolute 
Deviation = 37 dan Mean Squared Error = 1.670. 
b. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan  Coffee table 
dengan metode Single Moving Average 3 semesteran pada 
semester II 2008 sebesar 136 unit, dengan Mean Absolute 
Deviation = 43 dan Mean Squared Error = 1.953  
c. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan  Coffee table 
dengan metode  Exponential Smoothing α : 0,1 pada semester 
 lxxxvii 
II 2008 sebesar 139 unit, dengan Mean Absolute Deviation = 38 
dan Mean Squared Error = 1.679 
d. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan  Coffee table 
dengan metode  Exponential Smoothing α : 0,5 pada semester 
II 2008 sebesar 134 unit, dengan Mean Absolute Deviation = 48 
dan Mean Squared Error = 2.481 
e.  Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan  Coffee table 
dengan metode  Exponential Smoothing α : 0,9 pada semester 
II 2008 sebesar 147 unit, dengan Mean Absolute Deviation = 68 
dan Mean Squared Error = 4.767 
2. Dari hasil peramalan dan tingkat kesalahannya  diketahui bahwa 
metode yang paling sesuai digunakan dalam menganalisis data 
dengan memiliki tingkat kesalahan yang paling kecil  dan metode 
alternatif di atas yaitu metode Single Moving Average 2 
Semesteran. Dengan hasil ramalan Coffee table 117, tingkat 
kesalahan Mean Absolute Deviation sebesar 37 dan Mean Squared 
Error sebesar 1.670  
3. Untuk mengetahui metode peramalan yang paling tepat yaitu 
dengan cara membandingkan antara metode peramalan yang 
dilakukan oleh perusahaan dengan metode peramalan peneliti 
kemudian mengambil hasil peramalan yang paling mendekati 
dengan aktual dan yang memiliki error terkecil.  Metode yang paling 
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tepat tersebut adalah metode Single Moving Average 2 
semesteran.  
4. Hasil ramalan permintaan Coffee table berdasarkan perhitungan 
ramalan permintaan dengan metode Single Moving Average 2 
semesteran pada semester I 2009 sebesar 128 unit, dengan Mean 
Absolute Deviation = 37,25 = 37 dan Mean Squared Error = 
1.669,75 = 1670 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang dibuat maka 
dapat dikemukakan saran-saran yang berguna sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi Java Furniture untuk menentukan kebijakan dalam hal 
peramalan permintaan Coffee table. Adapun saran-saran yang 
dikemukakan sebagai berikut :  
1. Perusahaan sebaiknya menerapkan metode Single Moving Average 
2 semesteran dalam melakukan peramalan permintaan, karena dari 
pengujian diatas metode ini yang paling mendekati aktual dan 
memiliki Mean Absolute Deviation serta Mean Squared Error terkecil. 
2. Apabila menerapkan metode peramalan Single Moving Average dan 
Eksponential Smoothing lebih baik menggunakan data dalam jangka 
panjang dan penerapannya secara terus menerus. 
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3. Untuk melatih karyawan dalam usaha menerapkan metode Single 
Moving Average 2 semesteran guna meramalkan permintaan periode 
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